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ABSTRAK

Perkembangan teknologi sangat berkembang pesat di era modern ini. Tentunya perkembangan itu
berdampak sangat penting bagi perusahaan guna meningkatkan performa serta produktivitas bagi perusahaan itu
sendiri agar lebih bisa bersaing antar perusahaan yang lainnya. Klinik Pratama Hangtuah Medika merupakan
sebuah unit pelayanan kesehatan ysng berada di pekanbaru. Klinik Pratama Hangtuah Medika menghadapi
beberapa tantangan seperti sulitnya mengelola ketersediaan stok obat yang ada pada klinik, pembukuan
keuangan klinik masih menggunakan kertas manual yang cukup riskan untuk mengecek riwayat jika terjadi
kehilangan. Untuk mengatasi masalah yang ada, penelitian ini bertujuan untuk merancang sebuah sistem
informasi yang dapat digunakan oleh para pegawai yang ada di Klinik Pratama Hangtuah Medika. Sistem
informasi yang akan dihasilkan merangkum pengelolaan stok obat, manajemen keuangan. Sistem yang akan
dibuat diharapkan dapat memenuhi dan mempermudah tugas-tugas yang akan dikerjakan oleh para pegawai di
Klinik ini. Hasil dari kajian menunjukkan bahwa sistem ini akan mampu untuk meningkatkan kinerja
operasional pada klinik serta dapat memberikan dampak positif bagi Klinik Pratama Hangtuah Medika.

Kata kunci : Kepegawaian, Manajemen, Perancangan, Sistem Infomasi

1. PENDAHULUAN

Di era industri, kemajuan teknologi berkembang
pesat di sejumlah bidang, termasuk kesehatan,
pendidikan, dan ekonomi. Baik negara maju maupun
negara berkembang saat ini mengalami kemajuan
yang sangat pesat di bidang Kkesehatan. Sistem
informasi  berbasis web merupakan salah satu
pemanfaatan teknologi dalam bidang kesehatan, dan
klinik kesehatan merupakan salah satu unit layanan
yang termasuk dalam kategori ini [1].

Sistem informasi adalah kombinasi teknologi
dan sumber daya organisasi yang bekerja sama untuk
merubah data menjadi sebuah informasi agar
mencapai tujuan yang di inginkan [2]. Sistem
informasi membantu bisnis beroperasi secara efisien
dan mengelola berbagai tugas pemrosesan data.
Tujuan dibuatnya sistem ini adalah untuk
memudahkan pengelolaan dan penyimpanan data.
Selain itu, hal ini dapat mengurangi kemungkinan
terjadinya kesalahan yang tidak diinginkan, sehingga
akan meningkatkan kinerja bisnis [3].

Klinik Pratama Hangtuah Medika yang
berlokasi di Jalan Hangtuah Pekanbaru ini sudah
berdiri kurang lebih 9 tahun. Klinik ini menyediakan
fasilitas kesehatan berupa pelayanan medis, klinik
menawarkan berbagai layanan medis, termasuk
perawatan umum dan khusus yang mencakup banyak
profesional kesehatan [4].

Selama ini Klinik Pratama Hangtuah Medika
mengelola stok ketersediaan obat yang ada pada
klinik dan pembukuan keuangan Kklinik masih
menggunakan kertas manual yang cukup rumit untuk
mengecek riwayat jika terjadi kehilangan. Sistem ini
dirancang untuk menggantikan proses manual yang

saat ini masih digunakan, yang rentan terhadap
kesalahan dan kehilangan data [5].

Sistem informasi ini  diharapkan dapat
meningkatkan pengelolaan data operasional Kklinik
secara keseluruhan dalam hal kemanjuran, efisiensi,
dan keamanan [6].

2. TINJAUAN PUSTAKA

Analisis adalah tahap sebelum perancangan,
pada tahap dimulainya dengan mengumpulkan data,
mengidentifikasi, dan menemukan studi kasus yang
akan ditangani system dengan melakukan pencarian
literatur [7].

Unified Modeling Language (UML) adalah
bahasa standar untuk pemodelan Teknik lunak yang
digunakan sebagai alat untuk membuat cetak biru
Teknik lunak (Pressman). UML dapat digunakan
dalam perangkat lunak untuk memvisualisasikan,
menentukan, membangun, dan mendokumentasikan
berbagai komponen sistem [8].

Activity Diagram adalah diagram dalam UML
yang digunakan untuk menggambarkan alur aktivitas
dan tahapan-tahapan dari suatu proses secara detail.
Diagram ini memvisualisasikan langkah-langkah
yang harus diikuti untuk menyelesaikan suatu
aktivitas atau tugas dalam sistem [9].

Sequence Diagram adalah representasi grafis
yang menjelaskan siklus hidup suatu objek dan pesan
yang dikirim dan diterima anta objek dalam suatu use
case. Anda harus mengetahui objek-objek dalam use
case dan metode-metode yang termasuk dalam kelas-
kelas yang membuat objek-objek ini untuk
menghasilkan diagram urutan [10].

Interface merupakan cara bagaimana program

yang telah dibuat dapat terhubung dengan

10965


mailto:230402124@student.umri.ac.id

JATI (Jurnal Mahasiswa Teknik Informatika)

Vol. 8 No. 5, Oktober 2024

penggunanya. Interface berfungsi sebagai
penghubung dan penerjemah suatu informasi dari
sebuah sistem kepada penggunanya maupun
sebaliknya [11].

3. METODE PENELITIAN
3.1. Metode Pengumpulan Data
Metode pengumpulan data yang digunakan

dalam proses perancangan sistem ini adalah:

a. Observasi
Metode observasi yang dilakukan pada penelitian
ini yaitu dengan mengumpulkan data-data pada
klinik Pratama Hangtuah Medika [12].

b. Wawancara
Pada metode ini dilakukannya wawancara secara
langsung kepada pihak terkait. Teknik ini adalah
metode yang sangat penting dalam menjalankan
penelitian, data yang di dapat melalui wawancara
ini diolah secara mendalam.

c. Study Pustaka
Jurnal online diunduh oleh penyusun, yang
kemudian membacanya dengan teliti isinya untuk
mengekstrak informasi yang di perlukan.

3.2. Metode Pengembangan Sistem

Metode vyang diterapkan dalam tahap
Perancangan Sistem Informasi pada Klinik Pratama
Hangtuah Medika adalah menggunakan metode
Waterfall [13].

Metode ini disebut dengan waterfall karena
tahap demi tahap yang dilalui harus menunggu
selesainya tahap sebelumnya dan berjalan berurutan
[14].

Adapun pengambangan diantaranya:

a. Requirement
Pada tahap ini pengembangan sistem memerlukan
komunikasi yang bertujuan untuk pengumpulan
seluruh informasi mengenai kebutuhan software
yang diharapkan oleh pengguna dan batasan
software. Informasi tersebut biasanya diperoleh
dari wawancara, survey, ataupun diskusi
langsung. Setelah itu informasi dianalisis
sehingga mendapatkan data-data yang lengkap
mengenai kebutuhan akan pengguna.

b. Design
Desain adalah fase berikutnya. Sebelum memulai
proses pengkodean, desain selesai. Hal ini
bertujuan untuk memberikan Gambaran yang jelas
tentang semua yang harus dilakukan dan
bagaimana sistem yang dimaksudkan akan
terlihat. Dengan demikian, ini membantu dalam
menentukan keseluruhan arsitektur sistem yang
akan dikembangkan serta persyaratan perangkat
keras dan sistem.

c. Implementation
Pada proses implementasi ini menggunakan
bahasa HTML, CSS, PHP, serta Java script. Kode

ini digunakan untuk mengolah data yang tersedia
dan menghubungkan interface dengan database
sehingga data dapat ditampilkan pada interface
atau disimpan ke database [15].

d. Integration dan Testing
Modul yang dikembangkan akan diintegrasikan
pada tahp keempat ini. Setelah itu, pengujian akan
dilakukan untuk menentukan apakah program
sesuai dengan desain yang diinginkan dan apakah
masih ada kesalahan atau tidak.

e. Operation dan Maintenance
Fase terakhir dari pendekatan pengembangan
waterfall disebut operasi dan pemeliharaan. Di
sini, pengguna akan menjalankan  atau
mengoperasikan perangkat lunak yang telah
selesai.

4. HASIL DAN PEMBAHASAN
4.1. Use Case Diagram

Use case diagram ini menggambarkan sistem
informasi pada klinik yang memiliki tiga aktor, yaitu
pegawai, administrator dan manager.

Sistem Informasi Pada KEinkk Pratama Hangiuah Mediks

Gambar 1. Desain use case

Seperti yang terlihat pada gambar 1. Ketiga
aktor tersebut memiliki akses ke sistem melalui use
case "Login". Setelah login, user dapat mengakses
beberapa use case. Hubungan antara use case dan
aktor dihubungkan dengan garis putus-putus yang
menunjukkan hubungan "include". Ini berarti bahwa
untuk menjalankan use case yang lebih spesifik, use
case "Login" harus dilakukan terlebih dahulu.

4.2. Activity Diagram

Pada gambar 2, activity diagram ini
menggambarkan alur proses yang terjadi ketika
seorang user ingin mengakses halaman keuangan
melewati login.
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Gambar 2. Desain Activity Pegawai
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Gambar 3. Desain Activity Administrator

Pada gambar 3, activity diagram ini
menggambarkan alur proses yang terjadi Kketika
seorang user ingin mengakses halaman keuangan
melewati login.

4.3. Sequence Diagram

Terlihat pada gambar 4, diagram ini digunakan
untuk menggambarkan secara visual alur proses login
dan akses halaman stok dalam sistem.

Halaman Stok

3
orm Login Barang

Halaman Utama

| osme |

Login Berhasil
Input stck barang

Krim Data

Login gagal

Data barang berhasi diupdate

Gambar 4. Desain sequence stok

Form Login Halaman Utama

‘ Halaman |

Database
Transaksi ‘ |

Pégawai

Usemame dan Password

Login Barhasil
Input Transaksi
Kirim Data
Login gagal P
Login Gagal

Gambar 5. Desain sequence transaksi

Terlihat pada gambar 5, diagram ini digunakan
untuk menggambarkan secara visual alur proses login
dan akses halaman transaksi dalam sistem.

4.4. Class Diagram

« akses aporen ok varena ¢

Gambar 6. Desain Class

Seperti  pada gambar 6, diagram ini
menggambarkan sistem manajemen Klinik dengan
kelas-kelas yang saling berinteraksi, untuk
menunjukkan desain sistem manajemen klinik yang
sederhana dan terstruktur.

4.5. Desain Tampilan Login

Setelah membuka aplikasi, hal yang pertama
dilakukan yaitu harus melakukan login terlebih
dahulu.

Gambar 7. Desain tampilan login
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Pada gambar 7, di halaman ini pegawai diminta
untuk mengisi username dan password untuk dapat
mengakses sistem.

4.6. Desain Tampilan Halaman Utama
Setelah berhasil login, kemudian akan diarahkan
pada halaman utama.

Bl

Gambar 8. Desain tampilan halaman utama

Pada gambar 8, di halaman utama ini terdapat
menu yang dapat diakses oleh user seperti halaman
transaksi, stok, dan laporan.

4.7. Desain Tampilan Halaman Transaksi

Pada halaman transaksi, pegawai dapar
menginputkan transaksi pada Klinik Pratama
Hangtuah Medika.

i

Gambar 9. Desain tampilan transaksi

Gambar 9 menunjukan bahwa pada halaman ini
terdapat terdapat form untuk menambahkan transaksi,
dengan kolom-kolom untuk mengisi informasi
transaksi. Kemudian di bagian bawah terdapat tombol
"Submit" untuk mengirimkan data transaksi.

4.8. Desain Tampilan Stok
Pada sistem ini juga terdapat menu yang bisa
mengelola stok barang.

s
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#
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Gambar 10. Desain tampilan stok

Pada gambar 10, di halaman stok barang
terdapat kolom pencarian untuk mencari barang
berdasarkan nama atau kode. Lalu terdapat juga data
stok barang yang ada di dalam tabel. Di bagian bawah
terdapat tombol "Simpan" yang mungkin digunakan
untuk menyimpan perubahan data stok barang.

4.9. Desain Tampilan Laporan

Halaman  Laporan  pada  sistem  ini
memungkinkan administrator dan manager untuk
melihat serta mencetak laporan keuangan dan laporan
stok barang.

83| %

Gambar 11. Desain tampilan laporan

Pada gambar 11, terdapat dua bagian, yaitu
"Stok™ dan "Keuangan", yang memisahkan antara
laporan stok barang dan laporan keuangan. Pada
bagian laporan stok barang, tersedia sebuah tabel
yang menampilkan informasidan data mengenai stok
barang. Pada bagian laporan keuangan, juga tersedia
sebuah tabel yang menampilkan informasi dan data
tentang keuangan pada klinik, seperti tanggal, kode,
dan jumlah transaksi. Pada masing-masing laporan
terdapat tombol “Cetak” untuk mencetak laporan.

5.  KESIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan kajian yang dilakukan di Klinik
Pratama Hangtuah Medika, cara manual masih
digunakan dalam pengelolaan persediaan obat dan
pembukuan keuangan. Oleh karena itu, terciptalah
sistem informasi digital yang dapat menangani
pengelolaan stok obat dan pengelolaan keuangan.
Sistem informasi ini diharapkan dapat meningkatkan
pengelolaan data operasional klinik,
menyederhanakan tugas staf serta meningkatkan
produktivitas dan efektivitas. Hal ini juga diharapkan
dapat meningkatkan kinerja operasional Kilinik
Pratama Hangtuah Medika.

Adapun beberapa saran yang dapat diambil dari
hasil penelitian ini yaitu merekrut seseorang yang
berpengalaman di bidang ilmu teknologi agar bisa
melakukan pemeliharaan berkala terhadap sistem
yang sudah ada dan mengembangkan sistem menjadi
lebih kompleks agar mempermudah penggunanya.
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